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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia (human resources) merupakan 

tanggung  jawab kita bersama seluruh masyarakat, dimana maju mundurnya suatu 

bangsa tergantung dari kualitas sumber daya manusianya. Peningkatan kualitas 

sumber daya manusia harus didukung oleh keterampilan, pengetahuan dan 

kepribadian yang unggul sehingga mampu bersaing dalam meningkatkan 

kesejahteraan diri dan kesejahteraan masyarakat secara umumnya. Kemajuan ilmu 

pengetahuan  dan teknologi mendorong masyarakat untuk selalu belajar dan mampu 

mengembangkan penemuan-penemuan baru yang inovatif yang berguna bagi 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Sehingga pengembangan tersebut bisa 

membentuk suatu masyarakat yang mandiri dan mampu bersaing dalam menghadapi 

perkembangan kehidupan dimasa yang akan mendatang.  

Oleh karena itu Karang Taruna Antra Wulan Desa Dukuh  mengadakan suatu 

pelayanan terhadap masyarakat untuk mewujudkan suatu usaha pengembangan 

masyarakat yang dapat membawa mereka kearah kualitas peningkatan kesejahtraan 

hidup melalui kegiatan pengolahan pupuk kompos dengan penerapan metode praktek.  

Secara keseluruhan, penerapan metode praktek pengolahan pupuk kompos pada 

kegiatan Ekonomi Produktif di Karang Taruna Antra Wulan mulai dari tahap persiapan, 

pelaksanaan, tindak lanjut dan evaluasi  yang terdiri dari pembuatan RPP, perumusan 
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tujuan kegiatan, pedoman penilaian, indikator keberhasilan, materi, metode dan setrategi , 

tujuan , media yang digunakan, refleksi, merangkum dan penugasan berjalan secara 

efektiv. 

Efektivitas metode praktek menjadi faktor yang paling dominan dalam 

menumbuhkembangkan mental wirausaha anggota  dikarenakan metode tersebut mampu 

memberikan pengalaman langsung kepada para peserta kegiatan  mengenai proses 

wirausaha. Pada praktek dilapangan peserta kegiatan melaksanakan setiap tahap proses 

pengolahan pupuk kompos mulai dari tahap penyiapan bahan-bahan, penyiapan peralatan, 

tahap produksi, sampai ke tahap distribusi pupuk kompos ke para petani sehingga 

mengharuskan peserta kegiatan mampu mempromosikan berbagai keunggulan 

penggunaan pupuk kompos dan menjaga relasi dengan konsumen agar bisa selalu 

menggunakan pupuk kompos. 

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian dan analisis hasil penelitian, peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai masukan dan bahan pertimbangan khususnya 

bagi pengelola UPT BP3K selaku penyelenggara pengembangan progran UEP dalam 

kegiatan praktek pengolahan pupuk kompos yaitu sebagai berikut: 

Dalam penyelenggaraan pengembangan progran UEP dalam kegiatan praktek 

pengolahan pupuk kompos hendaknya didalam waktu pelaksanaan praktek lapangan 

diberi waktu yang cukup        lama lagi karena dua minggu pertemuan belum cukup 

untuk bisa  mengoptimalkan peserta dalam berwirausaha dan peserta pun belum 

memahami secara dalam mengenai kewirausahaan itu. 
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Pada tahap pembiayaan pun dalam berwirausaha para peserta sangat 

kebingungan karena dalam berwirausaha memerlukan modal yang tidak cukup sedikit 

dalam memulai usaha, untuk itu pihak pemerintahan desa dan kecamatan 

membeirikan bantuan modal kredit kepada peserta sehingga setelah mereka selesai 

mengikuti kegiatan bisa langsung memanfaatkan pengalaman yang diperolehnya 

dengan membuka usaha baru. 

Perlunya pendampingan dan tindak lanjut dalam pengawasan dan 

pengembangan para kader wirausahawab muda yang sudah terbentuk sehingga 

mereka dapat mengembangkan ilmu yang telah didapat dan dikembangkan lagi. 

Kegiatan pendidikan kewirausahaan harus terus dikembangkan dalam kegitan 

kemasyarakatan karena kewirausahaan merupakan suatu kegiatan yang sangat 

memberikan nilai positif bagi masyarakat dalam mengembangkan potensi diri dalam 

mengembangkan kepribadian untuk bisa lebih mandiri dan bisa berguna bagi orang 

lain. 

Dalam melaksanakan evaluasi hendaknya dijadikan faktor yang sangat 

penting dilakukan terhadap peserta untuk menilai sejauh mana tingkat kemampuan 

para pserta kegiatan dan evaluasi juga bisa mengukur tingkat keberhasilan kegiatan 

yang dilaksanakan. Untuk itu evaluasi dijadikan faktor penentu keberhasilan dan 

bukan merupakan syarat yang biasa saja, yang diperuntukan untuk mendapat lulusan 

yang sesuai harapan semua pihak. 

 

 


